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PADANG. SINGGALANG

eenyidik Polda Sumbar masih
menunggu saksi ahli dari Badan
Pemeriksa Keuangan (BpK)

Perwakilan Sumbar untuk
mengungkap dugaan
pemF$s /engan anggaran Covid-
19 di APBD 2020.

Kabid Humas Polda Sumbar,
Kombes Pol Satake Bayu, Rabr-r (5/
5) mengatakan kenclala yang diha-
clapi penyidik hanya tinggal saksi
ahli dari BPK. "Kita sudah menyrr
rati mereka meminta saksi ahli
untuk nelengkapi pemeriksaan
terhadap kasus ini namun belum
ada balasan," katanya.

Ia mengatakan seiauh ini sudah -

14 orang yang diperiksa terkait
dugaan kasus dugaan penyele-
wengan anggaran Covid-19 untuk
pembeLian handsanitizer

Ia mengatakan 14 orang terse-

Polda Turcggu Audit BPK
but mulai dari Ketua dan Bendaha-
;a serta stal BPBD Sumbar, anggotit
DPRD Sumbar, perusahaan penga-
daan handsanitizer dan iainnya
"Seteiah sernua lengkap maka kita
akan gelar perkard clan menentn-
kan apakah memenuhi unsur pi-
dana serta menetapkan tersangka,"
kata dia

Sebelumnya Badan Pen-reriksa
Keuangan (BPK) Perwakilan Surn-
bar menemukan transaksi yang di-
lakukan secara tunai pada belanja
barang dan jasa senilai Rp49 miliar
dalam 6angka penanganan pande-
mi Covid-19 di Badan Penanggu-
langan Bencana Daerah (BPBD)
Surnbar

"Sesuai instruksi Gubernur
Sumbar no2lINST-2018 dinyata-
kan Kepala Satuan Perangkat Kerja
harus melakukan pernbayaran
melalui mekanisme nontulai tanpa
ada batasan nominal rupiah ter-
tentu," kata Kepala BPK perwakilan
Sumbar, Yusnadewi saat itu. : ,

Ml'nurutnya kendati tidak bisa
ser'la rnerta dinyatakan ada kerug!
an negara namun yang perlu ciiso-
rot adalah cara pembayaran kepa-
ia pihak ketiga yang dilakukan se-
cara tunai sehingga berinclikasi
pada adanya penyalahgunaan ke-
wenangan. "Dari Rp49 miliar iru
yang ditemulan indikasi pengge-
Iembungan hand sanitizer sr:tresar
Rp4,9 miliar jang wajib dikembali-
kan kepada kas tlaelah," ujarnya.

Aclapun temuan tlansaksi yang
dibayarkan secara tunai itu antara
lain peugaclaan hand sanitizer' 100
militer senilal Rp2.870.000.000,
pengadaan hand sanitizer 500
niliiiter Rp4.375.000.000. Kenu-
clian Belalja Tak Terduga untuk
penanganan pandemi COMD-19 di
BPBD Sumbar yang telah ditrans-
fer ke rekening BPBD Sumbar
bernilai Rp1,61.7 11..97 6.900.

Namun hasil pemeriksaan reke-
ning koran BPBD Sumbar menun-
jukkan seluruh pengeluaran dana

yang bersuinber dari'Belanja Tak
Terduga dilakukan dengan cek.
Cek tersebut ditandatangani Ka-'
laksa BPBD dan Bendahara BPBD
dan semuanya dicairkan secara
tunai tanpa menulis penerima
dengan spesifik.

Selain itu ditemukan pemlayar-
a.n secara tunai kepada PT CBP un-
tuk pengadaan APD senilai Rp5.
950.000.000, PTAMS unrr,rk peng-
adaanrapid test senilai Rp1.350.
000.000. Lalu ditemt&an pemba-
yaran tunai terhadap 29 kontrak
kepacla enam penyeclia sebesar
Rp30. 155.400.000. Dengan demi-
kian BPK menemukan total pem-
bayaran tunai kepada penyedia
dan orang-orang yang tidak dapat
diidentifikasi sebagai penyedia
sebesar Rp49.280.400.000.

DPRD Sumbar juga telah mem-
buat pansus terhadap dugaan pe-
nyelewengan dana Covid-19 dan
merekomendasikan untuk dipro-
ses sesuai hukum yang ada. (ros)


